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Abstract: The purpose of this study is to describe the mathematical problem-
solving ability of grade VII students of SMP Negeri 180 Jakarta in the material
of Integer Operations in grade VII SMP Negeri 180 Jakarta in the 2024/2025
school year. The method used in this study is a descriptive qualitative method.
The subjects of this study amounted to 30 students who were selected through
purposive sampling technique which was then selected again as 9 students,
namely 3 students who met the criteria of high ability ( x =85 ), 3 students who
met the criteria of medium ability ( 70 <x =85), and 3 students who met the

criteria of low ability (x = 69 ) . The results of the study show that the level of
problem-solving ability in class VII of SMP Negeri 180 is on average relatively
high, which is 86.53. Then after detailing, the number of students with the criteria
for high-category problem-solving ability was 23 students or 77%, students with
the criteria for problem-solving in the medium category category were 3 students
or as much as 10%, and students with criteria for low-category problem-solving
skills were 4 students or as much as 13%. This shows that there are still some
students who have difficulty in solving problems in the Integer Operation
material, including because students do not like mathematics lessons, learning
environments and others.

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 180 Jakarta pada materi Operasi
Bilangan Bulat kelas VII SMP Negeri 180 Jakarta pada tahun ajaran 2024/2025.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian ini berjumlah 30 siswanyang dipilih melalui teknik purposive
sampling yang selanjutnya dipilih Kembali sebnayak 9 siswa yaitu 3 siswa yang
memenuhi kreteria kemampuan tinggi (x > 85 ), 3 siswa yang memenuhi kreteria
kemampuan sedang ( 70 < x < 85 ), dan 3 siswa yang memenuhi kreteria
kemampuan rendah ( x < 69 ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Tingkat
kemampuan pemecahan masalah kelas VII SMP Negeri 180 secara rata-rata
tergolong tinggi yaitu 86,53. Kemudian setelah dirinci diperoleh jumlah siswa
berkriteria kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi sebanyak 23 siswa
atau sebesar 77 %, siswa berkriteria kemampuan pemecahan masalah kategori
kriteria sedang sebanyak 3 siswa atau sebanyak 10 %, dan siswa berkriteria
kemampuan pemecahan masalah kategori rendah sebanyak 4 siswa atau sebanyak
13 %. Hal ini menunjukkan bahwa, masih ada beberapa siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pada materi Operasi Bilangan Bulat
diantaranya karena siswa kurang menyukai pelajaran matematika, lingkungan
belajar dan lainnya.

Correspondence Address: TB. Simatupang, JIn. Nangka Raya No.58C, RT.5/RW.5, Tj. Bar., Kec. Jagakarsa, Kota

Jakarta Selatan,

Daerah  Khusus

Jakarta, 12530, Indonesia; E-mail: ahmadsugiyarto97@gmail.com;

yuanandinnyl12@gmail.com; tohimin@gmail.com.

How to Cite: Sugiyarto, A., Andinny, Y., & Apriyanto, M. T. (2025). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika pada Materi Operasi Bilangan Bulat Kelas VII SMP Negeri 180 Jakarta. Himpunan: Jurnal limiah
Mahasiswa Pendidikan Matematika, 5(2), 254-266.

Copyright: Ahmad Sugiyarto, Yuan Andinny, M. Tohimin Apriyanto. (2025).

254


mailto:yuanandinny112@gmail.com
mailto:tohimin@gmail.com

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Operasi Bilangan Bulat Kelas VIl SMP Negeri 180 Jakarta. 255

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika merupakan ilmu yang mempelajari proses pemecahan masalah secara
Kompleks. Pendidikan adalah suatu proses kegiatan yang di tunjukan dalam pembentukan karakter
kepribadian siswa yang dilakukan secara sistematis (Tirtarahadja & Sulo, dalam Putri & Sundayana,
2021, p.409). Pendidikan merupakan tuntutan hidup disetiap generasi manusia. Menurut Ki Hajar
Dewantara dalam Febrianti (2021, p.1631) Mengatakan bahwa “Pendidikan merupakan proses
memanusiakan manusia secara manusiawi secara utuh ke arah kemerdekaan baik lahir maupun
bathin. Maka dari itu, pendidikan harus bersentuhan secara langsung dengan upaya-upaya konkret
dalam bentuk pengajaran.”. Manusia tidak jauh dari permasalahan yang kompleks. Permasalahan ini
terjadi dikarenakan banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi adanya fenomena yang begitu
adanya kepastian.

Menurut Tangio dalam Sapitri dkk, (2019, p.16) menyatakan bahwa, Matematika merupakan
ilmu yang mempelajari tentang pengkajian, perhitungan, penalaran serta kemampuan berfikir
seseorang secara logika dan pikiran yang jernih. Pendidikan matematika merupakan suatu proses
kegiatan strategi yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan untuk mengambil sebuah
Keputusan dengan menggunakan logika matematika. Pembelajaran matematika di sekolah ditujukan
untuk mencapai berbagai kemampuan, diantaranya kemampuan pemecahan masalah, kemampuan
berpikir kritis, kemampuan komunikasi, kemampuan pemahaman konsep, maupun kemampuan
berpikir keatif (Umayah, Hakim & Nurrhmah, 2019, p.86).

Pemecahan masalah matematika merupakan strategi yang dapat melihat permasalahan yang
kompleks dalam berbagai sudut pandang untuk mengambil suatu keputusan yang dapat dilakukan
dengan Logika. pemecahan masalah matematis memberikan beberapa strategi yang dapat melihat
permasalahan dari berbagai sudut pandang, sehingga proses pengambilan keputusan pun dapat
dengan mudah dilakukan (Mohammad Rio dan Heni Pujiastuti, 2020, p.11).

Menurut Rismayani Armin & Nurhasmi Idham (2019, p.137) mengatakan bahwa “Operasi
Bilangan Bulat merupakan Kumpulan bilangan-bilangan bulat yang jumlahnya sangat banyak yaitu
tak terhingga dapat dibagi ke dalam tiga kelompok besar, yaitu: 1) Kumpulan bilangan-bilangan bulat
positif (bilangan asli): 1,2,3,4,5,... dan seterusnya. 2) Kumpulan bilangan-bilangan bulat negative :-
1,-2-3,-4,-5,... dan seterusnya. 3) Bilangan nol atau 0, yaitu bilangan bulat yang tidak positif dan
tidak negatif. Selain bilangan bulat, operasi tersebut terdiri dari operasi ( +, -, x dan : )”. sehingga
operasi bilangan bulat tersebut yang harus dilakukan siswa untuk memecahkan suatu permasalahan
secara matematis.

Salah satu mata pelajaran yang populer dan sangat penting dalam dunia pendidikan adalah mata
pelajaran matematika (Hakim, dkk., 2020, p.420). Tujuan dari pembelajaran matematika yaitu untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Namun yang ditemukan saat ini adalah peserta
didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika Ketika di kelas. Selain itu, banyak siswa
yang belum mampu menguasai basic-basic operasi hitung dasar matematika, sehingga banyak siswa
yang kurang menyukai matematika. Permasalahan pembelajaran matematika mengikuti pendukung
penulisannya yang dilakukan oleh (Silvia Tri Anggraeni, dkk., 2020, p.26) bahwa faktor penyebab
kesulitan matematika adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internalnya adalah sikap dan
karakter siswa yang cenderung negatif pada saat pembelajaran matematika, minat belajar siswa
rendah, kurangnya motivasi guru terhadap siswa, dan kemampuan berfikir Kognitif yang kurang.
Sedangkan faktor eksternal yaitu kurangnya perhatian pembelajaran di rumah, kurangnya
miskonsepsi terhadap pembelajaran di rumah, lingkungan keluarga yang kurang mendukung,
lingkungan Masyarakat rata-rata Pendidikan yang masih rendah, kurangnya terlatih dalam
menyelesaikan masalah dalam pemecahan masalah.

Namun kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah matematika dimiliki oleh siswa kelas
VII masih belum maksimal dan masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan dalam memecahkan
masalah dapat di identifikasikan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Asih & Ramdhani
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(2019) menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah, karena
siswa merasa soal tersebut sulit dipahami, sehingga siswa akan kesulitan dalam menyelesaikan soal
yang diberikan oleh guru. Adanya kesenjangan signifikan antara harapan pembelajaran matematika
yang menekankan pemecahan masalah secara sistematis dan logis dengan realitas penguasaan siswa
yang masih lemah (Sa’adah, dkk., 2024, p.101).

Permasalahan rendahnya nilai metematika terjadi di SMP Negeri 180 Jakarta. Berdasarkan data
hasil studi pendahuluan peneliti melalui studi dokumentasi dan wawancara dengan salah satu guru
kelas VII bidang studi metematika, siswa kelas VII di SMP Negeri 180 Jakarta masih kesulitan
menyelesaikan soal dari meteri Operasi Bilangan bulat. Dalam Pemecahan masalah matematika siswa
masih tergolong rendah jika dihadapkan dengan soal soal Problem Solving dari materi Operasi
Bilangan Bulat. Terbukti, masih banyaknya siswa yang tidak percaya diri untuk menyampaikan
pendapatnya saat pembelajaran, dan diperoleh data bahwa tidak semua siswa kelas VII mendapat nilai
yang bagus dalam pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil Sumatif harian siswa.
Berikut tabel data hasil studi pendahuluan melalui studi dokumentasi dan wawancara dengan guru
bidang studi mateematika kalas VII SMP Negeri 180 Jakarta.

Tabel 1
Rata-Rata Nilai Sumatif 1 s.d. 3 Kelas VII
Kelas VIIA VIIB VIIC VIID VIIE KKM

Hasil Sumatif 1  39.14 4135 4112 4094 4161
Hasil Sumatif2  51.31  51.47 54.14 535 48.19 70
Hasil Sumatif 3 48.6 51.67 4452  48.19 50.5

Sumber: Daftar nilai siswa di SMP Negeri 180 Jakarta

Tabel di atas menunjukan bahwa hasil belajar matematika siswa masih rendah. Hal ini terlihat
dari rata-rata siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. Dari 32 siswa kelas VII di SMP Negeri
180 Jakarta memperoleh nilai < 70. Hal ini menunjukan bahwa, hasil belajar matematika siswa masih
sangat rendah. Mengingat nilai KKM yang saat ini digunakan sekolah tersebut adalah 70.

Sebagai peran Guru harus berupaya untuk mengatasi permasalahan atau kesulitan yang dialami
siswa dan membuat siswa memahami materi yang dipelajarinya (Silvia Tri Anggraeni, dkk, 2020, p.
27). Dari kesulitan itu bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika sangat erat hubungannya
dengan keyakinan siswa, sebab dengan keyakinan yang dimiliki siswa dalam memecahkan masalah
yang mempengaruhi hasil belajar siswa (Utami dan Wutsqa, 2017, p. 167).

Berdasarkan dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
mengambil judul: Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Operasi
Bilangan Bulat Kelas VII SMP Negeri 180 Jakarta. Pada Materi Operasi Bilangan Bulat”. Penelitian
dilaksanakan pada pada tahun pelajaran 2024/2025 untuk mendeskripsikan Tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa di SMP Negeri 180 Jakarta.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Tujuan
memilih metode tersebut bahwa, penelitian ini dapat mendeskripsikan dalam bentuk tulisan atau lisan
dari orang-orang dan pelaku yang dialami secara fenomena atau kejadian dilapangan, lalu kemudian
peneliti dapat mengeksplorasikan dengan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VII SMP.
Dalam pengambilan sampel ini terdiri dari Tes, wawancara, dan dokumentasi lainnya dalam hal
penelitian ini.

Dalam sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 180 Jakarta yang berjumlah
30 orang dalam satu semester genap di tahun pelajaran 2024 /2025. Adapun instrumen yang diberikan
pada siswa sebanyak 5 soal mengenai materi bilangan bulat dengan ke-lima soal tersebut mengandung
4 langkah yang sama pada setiap soalnya, yaitu: memahami masalah, merencanakan strategi,
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menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali. Instrumen yang digunakan dalam studi pendahuluan
adalah instrumen yang telah diuji coba oleh peneliti sebelumnya (Gunawan et al., 2016).

Subjek penelitian ini dipilih melalui teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan
dimana teknik pengambilan sampel dengan memiliki sumber data dengan pertimbangan tertentu
(Helaluddin, 2019, p.64). Pertimbangan ini yaitu subjek yang dianggap paling tahu, paling memahami
tentang apa yang diharapkan peneliti. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 180
Jakarta. Peneliti menentukan 30 siswa sebagai subjek penelitian yang diambil berdasarkan hasil
pengklasifikasikan kemampuan cara pemecahan masalah matematika siswa.

Menurut teori Arikunto (dalam kutipan Ira Fitria Rahayu dan Indrie Noor Aini 2021, p.65 )
mengungkapkan bahwa subjek penelitian tersebut akan dipilih 9 dari 30 siswa. yaitu 3 siswa yang
memenuhi kreteria kemampuan tinggi ( x > 85 ), 3 siswa kemampuan sedang ( 70 <x < 85 ), dan 3
siswa kemampuan rendah ( x < 69 ). Sebagai sampel penelitian untuk ditelaah lebih lanjut melalui
wawancara siswa dan wawancara pendidik, Selain Berdasarkan nilai siswa, pemilihan ini juga
berdasarkan dari pertimbangan guru yang berkaitan dengan kecakapan siswa dalam mengemukaan
pendapat secara lisan maupun tulisan.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil tujuan dari penelitian ini bahwa untuk mengungkapkan fakta di lapangan
terhadap pemecahan masalah operasi bilangan bulat kelas VII SMP. dalam pengambilan sampel ini
terdiri dari Tes, wawancara, dan dokumentasi lainnya. dari bentuk soal Test tersebut bahwa dari
instrumen soal yang dibuat dalam bentuk indikator dan penilaian berdasarkan tingkat kemampuan
pemecahan masalah tersebut. Menurut Polya (Winarti, 2017) mengemukakan bahwa ada empat
langkah dalam pemecahan masalah yang dibuat dalam instrumen dan berikut tabel indikator
kemampuan pemecahan masalah.

Tabel 2
Tabel Indikator kemampuan Pemecahan permasalahan
No Langkah Pemecahan Masalah Indikator
Siswa mampu memahami permasalahan yang berkaitan
1 Memahami Masalah dengan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian
maupun pembagian dengan Random. Dan
mengidentifikasikan masalah tersebut di lingkungan sehari-
hari.
Setelah memahami kemampuan memahami masalah. Siswa
2 Merencanakan Pemecahan dapat merencanakan Solusi untuk memecahkan masalah

dalam permasalahan matematika yang berkaitan dengan
identifikasi masalah dalam operasi bilangan bulat dalam
bentuk soal cerita

3  Melaksanakan Rencana Siswa mampu mengeksplorasi atau mendapatkan Solusi
penyelesaian dari permasalahan yang berkaitan dengan
operasi bilangan, dalam bentuk identifikasi masalah soal
cerita.

4  Melihat Kembali Setelah melakukan Solusi penyelesaian, siswa dapat
mengecheck Kembali hasil dari penyelesaian hasil dari
identifikasi masalah dari soal cerita tersebut.

Sumber: Indikator dalam pembuatan soal TES

Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika ini memiliki hasil data
dalam bentuk penelitian yaitu data hasil Nilai Tes siswa dan dan Analisis data dari hasil test siswa.
Dalam prinsip pencapaian indikator. Pencapaian yang harus diberikan adalah 80 % dari populasi
siswa kelas VII harus menguasai minimal 70 %. Dari tujuan instruksional yang hendak di capai.
Pencapaian setiap indikator yang telah di capai oleh siswa dalam penelitian ini.
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Data dalam penelitian ini diambil pada bulan Mei 2025 yang telah diperoleh dari hasil Test
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 180 Jakarta. Jika hasil test tersebut dapat digunakan untuk
mengidentifikasikan seberapa kemampuan dalam menyelesaikan soal operasi bilangan bulat. Dalam
menyelesaikan soal tersebut, perumusan rumus-rumus dasar yang digunakan untuk memecahkan
masalah ini dapat di identifikasikan dalam bentuk cara penyelesaiannya. Siswa kelas VII E ini rajin
mengerjakan soal Latihan yang diberikan kepada guru, aktif dalam hal diskusi, mempresentasikan
hasil yang dikerjakan oleh siswa, dan siswa tersebut berani bertanya kepada guru apabila ada materi
yang belum jelas.

Siswa kelas VII E yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi bilangan bulat
dalam bentuk soal kegiatan sehari-hari diidentifikasikan dalam bentuk nilai yang telah diperoleh
setelah siswa tersebut mengerjakan soal ujicoba instrument penelitian yang sudah dibuat oleh si
peneliti tersebut. Soal yang dibuat oleh peneliti tersebut terdiri dari 5 soal Essay yang dilaksanakan
pada tanggal Senin tanggal 23 Juni 2025.

Data yang digunakan untuk penelitian ini berupa hasil Test Analisa siswa dan hasil jawaban
test siswa pada materi Operasi bilangan bulat yang berjumlah 5 soal dalam bentuk essay. Soal yang
diberikan merupakan soal dari peneliti, soal tersebut sudah sesuai dengan standar penilaian para ahli,
dalam hal ini guru matematika itu sendiri.

1. Test Analisa

Test ini diberikan kepada siswa kelas VVII E SMP Negeri 180 ini yang diikuti sebanyak 30
siswa. Pemberian test ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa tersebut memahami
materi operasi bilangan bulat, serta untuk mengetahui Tingkat kesulitan siswa untuk mengetahui
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. Dari perolehan skor kemampuan siswa
kelas VII E di SMP Negeri 180 Jakarta terlihat bahwa, jika siswa mendapatkan skor 100 dari skor
maksimum 100 dari seluruh soal dengan benar. Berdasarkan hasil rekapitulasi Test kemampuan
pemecahan masalah dapat disajikan sebagai berikut.

Tabel 3
Hasil Rekapitulasi Nilai Tes Analisis Siswa
Inisial Siswa Nilai Inisial Siswa Nilai

ARS 58 HDS 90
AAL 92 INR 90
ATM 100 KPS 97
AMP 97 LDR 88
ASP 92 LHN 97
ANH 90 MAR 58
BNA 98 MSA 80
BDO 85 PZN 90
CQD 95 RTB 72
CRB 91 RAB 60
DAS 78 SFT 92
DKP 98 uLJ 88
FCG 97 YHY 92
HNS 96 YVN 90
HSY 95 YSS 50

Sumber: Hasil nilai siswa/i SMP Negeri 180 Jakarta

Hal ini merupakan sebagai adanya indikasi kesulitan yang dihadapi siswa tersebut untuk
menjawab soal yang di berikan untuk mengidentifikasi kesulitan yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan soal operasi bilangan bulat yang dilakukan dengan cara menganalisa pemecahan
masalah siswa dalam menjawab soal yang diberikan.

Dalam penelitian ini, siswa kelas VII SMP Negeri 180 Jakarta ini dikelompokan dalam 3
(tiga) kategori, yaitu kelompok Tinggi, Kelompok Sedang dan Kelompok Rendah. Dalam
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pembagian kelompok tersebut dapat dimasukan dalam kelompok setiap masing-masing kelompok
kategorinya sebagai berikut.

Tabel 4
Tingkat Kategori Pemecahan Masalah
No Interval Nilai Jumlah siswa presentase
1 86 < Skor < 100 23 7%
2 70 < Skor <85 3 10 %
3 0 < Skor <69 4 13 %

Sumber : Hasil Nilai Tes Siswa/i SMP Negeri 180 Jakarta

Berdasarkan dari tabel diatas dapat disajikan bahwa Tingkat pemecahan masalah dalam
bentuk pemahaman konsep dasar. Jika jumlah siswa yang telah memperoleh interval 86 — 100 atau
disebut kemampuan Kriteria tinggi sebanyak 23 siswa atau sebesar 77 %, yang telah memperoleh
interval 70 — 85 atau disebut kemampuan kriteria sedang sebanyak 3 siswa atau sebanyak 10 %,
yang telah memperoleh interval 50 — 69 atau disebut kemampuan kriteria rendah sebanyak 4 siswa
atau sebanyak 13 %.

Dari uraian di atas dapat diperoleh bahwa terdapat 23 siswa yang termasuk dalam kategori
tinggi, 3 siswa yang termasuk dalam kategori sedang, dan 4 siswa yang termasuk kategori rendah.
Dari subjek penelitian yang di pilih berdasarkan dari hasil test kemampuan siswa yang masing-
masing memiliki kategori berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Adapun bentuk pengkodean
subjek penelitiannya sebagai berikut.

Tabel 5

Pengkodean Subjek Penelitian
No Tipe Kemampuan Kode Subjek Jenis Kelamin
1 Kemampuan Tinggi SKT; Perempuan
2 Kemampuan Sedang SKS; Perempuan
3 Kemampuan Rendah SKR: Perempuan

Sumber: Dokumentasi by spinner ID

2. Hasil Jawaban Siswa
Hasil jawaban siswa tersebut dapat digunakan untuk mengidentifikasi dalam bentuk cara
menyelesaikan soal dalam bentuk pemecahan masalah matematika. peneliti mengambil tiga siswa
kelas VII E Berdasarkan perwakilan dari Tingkat kelompok yaitu, kelompok Tinggi, Kelompok
Sedang dan Kelompok Rendah. Dari pengambilan sampel tersebut peneliti mengambil secara acak
berdasarkan kelompok dan soal-soal tes yang telah diujikan oleh siswa tersebut. Dan berikut hasil
jawaban siswa setelah melakukan test kemampuan pemecahan masalah matematika. Berdasarkan
hasil jawaban siswa dibagi menjadi 3 kategori, yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah.
a) Kategori Tinggi
Pada kategori ini Siswa ini memiliki kemampuan yang tinggi. Dalam segi cara menyelesaikan
masalah matematika cukup runtut dan terstruktur secara mendetail. Dan berikut jawaban dari
siswa pada kategori tinggi.
Gambar 1
Jawaban siswa 1 pada soal nomor 1
™. Dik: Memenoson Cowon ok o Sihemg -3¢
Gows bedd memi® boled \oo’c _
% meak Suom nolk  Sekesas  20°C
Dit: o cacan boko torsebo G¥onetinn S 9 Mookl
Jdowab: 3% = % menik *i0° (Suhe GSebwa® ook ) = =

f. 15 meal x 10°C *150°C s
moko = -¢ t \so’c = \W2'C

B lun Voreno_Guhayg Mocbin, Dakts Mcapd Focal =

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Berdasarkan hasil jawaban tes siswa dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut dapat memahami
soal yang dimaksud, materi soal, maupun cara penyelesaiannya dengan meningkatkan level
kesulitan soal.

b) Kategori Sedang
Siswa ini memiliki kemampuan sedang ini Dalam segi cara menyelesaikan masalah matematika
cukup runtut dan terstruktur, tetapi dalam operasi hitungnya masih dikatakan kurang
menyeluruh kontekstualnya. Dan berikut jawaban dari siswa pada kategori sedang.

Gambar 2
Jawaban siswa 2 pada soal nomor 3
S PO I RN ¥ —
B { I s W 0
T Ak -
’A"/ /’,J—’;-——F— -
T

Sumber : Dokumentasi Pribadi
Berdasarkan hasil jawaban tes siswa dan wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut
dapat memahami soal yang dimaksud, materi soal, tetapi ada sedikit kesalahan dalam
mengoperasikan perkalian antara bilangan positif dan negative. Dari perumusan cara
menyelesaikan soal tersebut dengan metode singkat. Dari kesulitan soal untuk di level
berikutnya agak kesulitan di bagian cara penyelesaiannya.

¢) Kategori Rendah
Siswa ini memiliki kemampuan rendah ini yang haris diperhatikan lebih dalam. Dalam segi
cara menyelesaikan masalah matematika kurang runtut dan terstruktur, dan dalam operasi
hitungnya masih dikatakan kurang menyeluruh kontekstualnya bahkan, cenderung salah. Dan
berikut jawaban dari siswa pada kategori rendah.
Gambar 3
Jawaban Siswa 3 pada soal Nomor 2

—- S — —_— ——

2. Dik= 2 meter
2 meter N
dwb: 2 x12
N - meter

Sumber : Dokumentasi Pribadi
Berdasarkan hasil jawaban tes siswa dan wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut
kurang memahami soal yang dimaksud dan materi soal, banyak kesalahan dalam
mengoperasikan bilangan positif dan negatif. Sehingga siswa tersebut mengalami Tingkat
kesulitannya lebih tinggi. Dari perumusan cara menyelesaikan soal tersebut menggunakan
metode singkat. Dari kesulitan soal untuk di level berikutnya sangat kesulitan pada bagian cara
penyelesaiannya.
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3. Hasil Wawancara

Pada hasil wawancara ini siswa dibagi 3 kategori yaitu kemampuan kategori tinggi, sedang,
dan rendah. Dan berikut hasil wawancara dengan siswa berikut.

a) wawancara dengan siswa kategori tinggi

P :dari jawaban yang anda kerjakan, apa yang anda dapatkan dari soal tersebut ?

S1 :yang dicari ada 2. Pertama dicari suhu akhir setelah dipanaskan selama 15 menit, dan
kedua apakah gelas tersebut pecah atau tidak.

P : Bagaimana caranya kamu mengerjakannya ?

S1 : pertama buat diketahui awal cairan beku tersebut dengan suhu -8° C. lalu cairan itu
dipanaskan didalam gelas Erlenmeyer selama 15 menit. Setiap menit naik 10° C. jika
setiap 3 menit menjadi suhu naik 30° C. gelas Erlenmeyer itu memiliki kemampuan
batas panas yaitu 100° C. maka mencari suhu akhir selama 15 menit yaitu 15 x 10 =
150° C, kemudian suhu akhir -8 + 150 = 142° C. untuk menganalisa gelas Erlenmeyer
dengan memeriksa batas panas gelas tersebut yaitu 142° C > 100° C maka, gelas
tersebut pecah kak.

P :apakah anda mengalami kesulitan untuk mengerjakan soal ini?

S1 :alhamdulillah tidak ada kesulitan kakk...

b) wawancara dengan siswa kategori sedang

P : dari jawaban yang anda kerjakan, apa yang anda dapatkan dari soal tersebut ?

S2 : yang saya dapatkan mencari total skor yang di peroleh

P : Bagaimana caranya kamu mengerjakannya ?

S2 : mohon maaf kakk.., saya tidak memakai metode diketahui, ditanya dan jawab. Jadi dari
soal tersebut bahwa, jika semua soal totalnya 50. Yang jawaban salah ada 9 soal
menggunakan operasi perkalian. Dan memiliki skor poin jika jawaban salah -3, Maka
9 x (-3) = -27. Jika jawaban benar memiliki skor 5 maka yang menjawab soal benar
yaitu 36 soal yang benar, maka 36 x 5 = 180. Dan ada 5 soal yang tidak menjawab,
maka 5 x (-1) = -5. Maka dijumlahkan total skornya 180 + (-27) + (-5) = 148.

P : apakah anda mengalami kesulitan untuk mengerjakan soal ini ?

S2 : saya ada kesulitan di bagian perhitungan antara jawaban benar dan salah, serta operasi

bilangan bulatnya yang ada negatifnya terkadang saya lupa menulisnya.
P : Baiklah, tidak apa-apa.

¢) wawancara dengan siswa kategori rendah

P :dari jawaban yang anda kerjakan, apa yang anda dapatkan dari soal tersebut ?

S3 : menentukan Panjang tali pada katrol kak..

P : Bagaimana cara kamu mengerjakannya ?

S3 : saya gak paham kak maksud soalnya bagaimana ini. Saya mengalami kesulitan
sehingga saya mengerjakannya seperti ini kak..

P : kalau boleh tau, dimana letak kurang paham dari soal tersebut ?

S3 : saya kurang pahamnya bagaimana cara mengoperasikan soal ini, apakah caranya
perkalian seperti ini, apa penjumlahan. Disini saya merasakan kesulitannya kak..

P : menurut anda, coba jelaskan caranya bagaimana caranya mengapa menggunakan
operasi perkalian seperti ini ?

S3 : jadi menurut saya, menggunakan operasi perkalian, jarak ketinggian x kedalaman,
maka 2 x 3 = 6 meter kak..

P : sebenarnya cara seperti ini “Salah”. Yang benar itu, menggunakan operasi
penjumlahan dek..

S3 : berarti, salah jawaban saya kak.. ?

P : kurang tepat, tetap semangat ya.
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil dari analisis data bahwa, kesulitan dalam menyelesaikan soal pada materi
“Operasi Bilangan Bulat” diperoleh dari hasil tes. Dengan adanya wawancara ini, siswa
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah.

Menurut Hermawati, dkk. (dalam Kutipan Roebyanto & Harmini 2025.p.149) menunjukkan
bahwa permasalahan siswa harus tau dengan jelas permasalahnya, jika ingin memecahkan masalah
salah satu caranya dengan menentukan mana yang sudah diketahui dan mana yang belum diketahui.
Menurut Arjuna dan Lisa, (2020.p.184) mengemukakan bahwa, kemampuan memahami masalah dari
setiap siswa memiliki tingkatan yang berbeda. Siswa dengan kategori kemampuan pemecahan
masalah tinggi dan sedang lebih mampu dalam menuliskan dan menjelaskan hal-hal yang diketahui
dan ditanyakan dari soal yang diberikan. Siswa dengan kemampuan tinggi dan sedang juga pada saat
dilakukan wawancara mampu menjelaskan dengan jelas apa saja hal yang diketahui dan ditanyakan
dari soal tersebut. Bahkan siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi dan sedang juga
menjelaskan dengan sangat rinci bagaimana cara dia menentukan hal yang diketahui dengan sangat
rinci. Dalam kutipan yang sama (Arjuna dan Lisa, 2020.p.184) bahwa, siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah rendah hanya mampu menuliskan hal yang diketahui dari soal saja, namun untuk
menuliskan apa yang ditanyakan siswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah masih kurang
mampu. Menurut Andhita Rachmawati dan Alpha Galih (dalam kutipan Yuwono et al., 2021. p.840)
yang menyatakan bahwa dalam menyelesaikan masalah, siswa diharapkan memahami proses dalam
menyelesaikan masalah tersebut dan menjadi terampil dalam memilih dan mengidentifikasi kondisi
dan konsep yang relevan, mencari generalisasi, merumuskan rencana penyelesaiannya, dan
mengorganisasikan keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya.

Menurut Hadiana et al. (2020, p.9) menjelaskan bahwa pada tahap menyusun rencana
penyelesaian kesalahan yang sering dilakukan siswa yaitu tidak menuliskan rumus maupun langkah-
langkah penyelesaian dengan lengkap benar. kesalahan penulisan rumus serta langkah yang belum
lengkap salah satunya dapat disebabkan oleh pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Menurut
Andhita Rachmawati dan Alpha Galih (dalam kutipan Kristofora & Sujadi, 2021. p.840)
menerangkan bahwa, tahap melaksanakan rencana, sebagian besar siswa tidak melaksanakan rencana
dengan baik. jika Kesalahan prosedur terjadi karena siswa tidak menuliskan secara benar langkah —
langka atau prosedur suatu pengerjaan dan kesalahan algoritma. Selain itu dalam kutipan lain bahwa,
siswa tidak teliti dan cenderung terburu-buru dalam proses melaksanakan rencana mengakibatkan
kesalahan dalam perhitungan. Menurut Andhita Rachmawati dan Alpha Galih (dalam kutipan Martin
& Kadarisma 2025. p.840) menerangkan bahwa, kesalahan dalam memeriksa kembali solusi yang
diperoleh, disebabkan karena siswa beranggapan siswa merasa tidak perlu dalam melakukan
pengecekan, karena dia yakin bahwa jawaban yang diberikan sudah benar. Atas hasil belajar yang
rendah pada diri siswa, dalam situasi ini tentu saja menjadikan pelajaran matematika dianggap sulit
oleh sebagian siswa. Masih banyak siswa menganggap matematika itu sulit dan siswa juga sering
menganggap matematika tidak penting atau kurang bermanfaat bagi kehidupan. Pandangan siswa
mengenai matematika itu sulit sangatlah berpengaruh pada psikologi siswa, karena sebelum
pembelajaran dimulai siswa sudar bersikap teoritis terhadap materi, sehingga penguasaan materi tidak
dapat dimaksimalkan (Pratami & Hakim, 2024, p.181).

Berdasarkan Tingkat prestasi yang didapatkan oleh siswa kelas VII SMP Negeri 180 Jakarta
sudah cukup dari Capaian Pembelajaran (CP) yang berlaku di sekolah. dalam segi kecukupan Capaian
Pembelajaran ini guru sudah membuat model pembelajaran yang sesuai dengan minat siswa. Tetapi
siswa yang memiliki kekurangan dalam capaian pembelajaran tersebut guru mampu membuat
pembelajaran secara preventif. Mayoritas kemampuan pemecahan masalah ini masuk dalam kategori
kemampuan Tingkat tinggi, karena siswa tersebut sudah mampu mengidentifikasikan suatu masalah
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun ada siswa yang memiliki kemampuan Tingkat
sedang dan rendah sangat sedikit.
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Kesulitan yang dimiliki siswa dikategorikan dalam 2 jenis yaitu: kesulitan dalam mempelajari
konsep dasar (kesulitan mempelajari konsep dalam satu materi) dan kesulitan menyelesaikan soal -
soal yang berkaitan dengan soal cerita dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, kesulitan yang dihadapi
siswa tersebut mengetahui apa saja yang harus dikerjakan dan bagaimana cara menyelesaikan
masalah operasi bilangan dengan konsep perkalian yang melibatkan bilangan positif dan bilangan
negatif. Serta, Kurangnya Latihan soal yang mempengaruhi kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah. Karena kurangnya latihan soal, siswa tersebut ketika mengerjakan soal
mengalami kesulitan memahami konsep dasar, kesulitan mengidentifikasi masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, dan menyimpulkan hasil dari perumusan dalam menyelesaikan soal
tes di level berikutnya. Faktor internal yang berasal dari siswa meliputi intelegensi, sikap siswa dalam
belajar matematika, motivasi belajar siswa yang masih rendah, kesehatan tubuh yang tidak optimal,
dan kemampuan pengindraan siswa yang kurang. Sedangkan faktor eksternal yang berasal dari luar
siswa antara lain kurangnya variasi mengajar guru, penggunaan media pembelajaran yang belum
maksimal, sarana prasarana di sekolah, serta lingkungan keluarga. (Utari, Wardana & Damayanti,
2019, p.539). Banyak faktor yang menyebabkan siswa kurang menguasai mata pelajaran matematika,
karena matematika merupakan pelajaran yang kurang menarik dan membosankan. Sebagian besar
siswa kurang berminat dan takut akan matematika sehingga membuat siswa cenderung bersikap pasif
dan tidak semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran matematika. Dengan demikian banyak
siswa mendapatkan nilai rendah pada pembelajaran matematika (Lestari & Andinny, 2023, p.508).

Dalam mengkaji lebih dalam penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
penalaran pada materi Operasi Bilangan Bulat mendapatkan bahwa, hanya beberapa kelompok saja
yang mengalami kesulitan menyelesaikan soal-soal materi Operasi Bilangan Bulat. Berdasarkan
uraian diatas tampak jelas bahwa, materi Operasi Bilangan Bulat merupakan materi yang paling
mudah dari keseluruhan materi yang ada di kelas VIl Semester Ganjil. Hanya saja terdapat beberapa
nomor yang mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal-soal dianggap Tingkat kesukaran yang
tinggi. Sehingga siswa tersebut mengalami kesulitan yang sangat tinggi. Berdasarkan dari kelompok
tertentu bahwa, materi operasi bilangan bulat merupakan materi tersulit apabila kelompok tersebut
kurang memahami konsep dasar bilangan dari masa Sekolah Dasar (SD).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan mengenai analisis tingkat kesulitan siswa
kelas VII dalam menyelesaikan soal-soal pada materi Operasi Bilangan Bulat di SMP Negeri 180
Jakarta dapat disimpulkan tingkat prestasi belajar di SMP Negeri 180 Jakarta dikategorikan cukup
dalam Capaian Pembelajaran yang berlaku disekolah terutama pada materi “Operasi Bilangan Bulat”.
Jumlah siswa yang telah memperoleh interval 86 — 100 atau disebut kemampuan kriteria tinggi
sebanyak 23 siswa atau sebesar 77 %, yang telah memperoleh interval 70 — 85 atau disebut
kemampuan kriteria sedang sebanyak 3 siswa atau sebanyak 10 %, yang telah memperoleh interval
50 — 69 atau disebut kemampuan kriteria rendah sebanyak 4 siswa atau sebanyak 13 %. Hal ini
dibuktikan bahwa, masih ada beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
pada materi Operasi Bilangan Bulat diantaranya karena siswa kurang menyukai dengan pembelajaran
matematika, kegiatan belajar mengajar kurang baik, kurangnya kreativitas seorang guru, kurangnya
semangat belajar, kurangnya kemampuan penalaran, kurangnya analisis pemecahan masalah,
kurangnya latihan soal, kurangnya mengidentifikasi perumusan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

Analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal dalam materi Operasi Bilangan Bulat
antara lain kurangnya Tingkat kemampuan memecahkan masalah matematika, kurangnya motivasi
terhadap pembelajaran matematika, kurangnya minat belajar siswa, kurangnya perhatian guru
terhadap siswa, kurangnya fokus Latihan soal pada pembelajaran matematika dalam penguasaan
materi pembelajaran, kurangnya pemahaman konsep dasar tentang operasi bilangan bulat dimasa
sekolah dasar (SD), kelemahan dalam segi berhitung, kurangnya teliti dalam menyelesaikan soal-
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soal, kurangnya mengidentifikasikan suatu soal yang berkaitan dengan soal cerita, kurangnya
kondusif dalam pemberian materi kadang siswa tersebut masih banyak yang kurang fokus dengan
pengajaran dari guru, kurangnya mendalami konsep dasar pada materi operasi bilangan bulat yang
lebih dalam. faktor yang menjadi kemampuan pemecahan masalah ini karena dalam pemahaman soal
dan aplikasi kehidupan sehari-hari cukup bervariasi dalam pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah matematika siswa. sehingga siswa dapat menyimpulkan hasil akhir dengan baik.
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